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Abstrak

Pencapaian sebuah prestasi tinggi bukan sesuatu yang mudah, tetapi bukan berarti tidak bisa diraih. Dalam
olahraga futsal pengembangannya sama dengan cabor yang lain, dasar dari latihan yang merupakan menjadi
penentu prestasi atlet juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Selain itu ada sejumlah faktor yang mempengaruhi
keberhasilan prestasi atlet yaitu faktor manajemen organisasi. Salah satu organisasi olahraga atau klub Olahraga
yang ada di bidang pengembangan dan sudah diketahu orang banyak di Jawa timur yang paling besar adalah
klub Futsal Bintang Timur Surabaya.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui manjemen perkembangan prestasi futsal di Klub Bintang Timur
Surabaya. Sumber data penelitian ini adalah berjumlah 7 orang atau lebih, yaitu 5 Pemain, 1 pelatih dan 1
manager.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan penelitian
kualitatif, subjek penelitian perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, pengamatan. Teknik analisis
data menggunakan teknik deskriptif analisis. Teknik deskriptif analisis dilakukan dengan mendeskripsikan data-
data yang ada kemudian disusul dengan analisis data. Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian masing — masing tahap.

Hasil penelitian di Bintang Timur Surabaya dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan prestasi di Bintang
Timur Surabaya berjalan baik karena didukung dengan program latihan yang tersusun dengan rapi, Sarana dan
prasarana yang mendukung sehingga pemain bisa berlatih dengan semangat, Pendanaan yang sehat, dan
Managemen yang terstruktur. Saran yang dapat disampaikan kepada pengurus seperti kedisipilinan pemain yang
harus di perketat lagi dan harus menyiapkan program latihan cadangan ketika kompetisi yang berlangsung
mengalami perubahan.
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Abstract

To achieve high performance not light work, nothing can’t be achieved. The performance of futsal sport in its
development is not different from other sports, the basic quality of the exercise which is the determinant of
athlete achievement also by many factors. other factors that support the success of an athlete achievement that is
the factor of organizing management. One of the sports organizations engaged in the development of futsal
sports and has been known to many people in the eastern region of East Java is the most Futsal Team Bintang
Timur Surabaya. This study aims to determine the management of development.

This study aims to determine the development of futsal development in Club Bintang Timur Surabaya. The data
source of this research is 7 people or more, that is 5 people Players, 1 person trainer and 1 manager.

The type of research used in this study is qualitative research, using qualitative research, the subject of behavior
research, perception, motivation, action and how the description in the form of words and language. Data
completion technique using technique. Data analysis technique using descriptive analysis technique. Descriptive
technique of analysis is done by descripting data data then followed by data analysis. The research procedure is
done through three stages, namely the preparation stage, the implementation stage, and the completion stage of
each stage.

The result of the research in Bintang Timur Surabaya can be concluded that the development process in Bintang
Timur Surabaya runs well because it is supported by a well-structured training program, the training process is
not tense so the players are not bored, and the facilities and infrastructure that support the players can practice
with passion. Suggestions that can be conveyed to the board such as discipline players who must be tightened
again and must prepare an exercise program that is undergoing a change.

Keywords: Futsal achievement, Development, Management



PENDAHULUAN

Olahraga menjadi satu bagian dari aktivitas
manusia, karena olahraga bermanfaat bagi orang yang
melakukannya. Manfaat dari olahraga antara lain dapat
membuattubuh bugar danbersemangat untuk melakukan
kegiatan. Olahraga bisa dijadikan sebagai ajang
menyalurkan hobi dan berprestasi. “Olahraga memiliki
tujuan yangberbeda beda yaitu untuk memperoleh
kesenangankesehatan, status sosial, dan juga untuk
berprestasisebagai olahragawan professional
(Nurhasandkk, 2005:4). Futsal adalah olahraga beregu,
kolektivitas tinggi akan mengangkat prestasi. Menurut
Javier Lozano dalam Justinus Lhaksana (2008:57).
Olahraga ini menarik minat berbagaikelompok umur,
berbagai tingkat kemampuan, baik pria dan wanita
memainkan olahraga ini didalam maupun di luar ruangan
untuk ajang hiburan dan kesenangan, juga sebagai ajang
kompetisi. Selain sebagai olahraga rekreasi, Futsal adalah
olahraga evolusi dan bisa membawa negara Indonesia ke
prestasi tingkat dunia. Dengan adanya prestasi yang bisa
membuat bangga ini, maka cabang olahraga futsal tidak
lepas dari pembinaan dalam latihan.

Untuk mencapai atau mendapatkan prestasi yang
tinggi bukan menjadi pekerjaan ringan, tetapi bukan
berarti  sulit  dicapai.  Cabangolahraga  futsal
dalampembinaanya sama dengan cabor lain.

Manajemen memiiki keunggulan seperti tujuan
yang tertur dan bisa mengurangi pemborosan sedangkan
kelemahan yang dimiliki seperti birokrasi yang terlalu
rumit dan isa rangkap jabatan. Futsal di daerah Jawa
Timur sudah ada sejak dulu, khususnya yang berada di
kota sebesar Surabaya. Ini dapat ditunjukkan dengan
adanya Klub seperti Bintang Timur Surabaya yang telah
masuk dalam ajang professional.

Bintang Timur Surabaya merupakan salah satu tim
yang menjadi tolok ukur kekuatan di Surabaya dan Jawa
Timur. Memulai debutnya di Liga Futsal Indonesia
sebagai Tifosi Bhaskara; Bintang Timur Surabaya atau
dikenal sebagai BTS ini performanya tidak begitu buruk.
Di tahun 2013, Tifosi Bhaskara berhasil mencapai babak
final four yang saat itu Andrianysah Agustin, Bambang
Bayu Saptaji, dan Syahidansyah Lubis merupakan
pemain andalan di tim tersebut. Sayangnya tim ini harus
gagal ke babak final usai dikalahkan IPC Pelindo Jakarta.

Di tahun 2015 performa BTS mulai menurun.BTS
yang masih terseok-seok harus puas berada di peringkat
ke 3 dibawah Pinky Boys Makassar dan IPC Pelindo
Jakarta. Tahun 2016 pun masih demikian, sempat berada
di peringkat teratas kini BTS juga harus puas berada di
peringkat 4. Untuk musim ini, Bintang Timur Surabaya
ingin mengulang lagi kesuksesannya di tahun 2013. Oleh

karena itu pantas jika tim yang bermarkas di Kota

Pahlawan ini layak untuk menuju ke babak Final Four.

Dalam kaitannya dengan prestasi olahraga futsal di
Jawa Timur khususnya Surabaya, di sisi lain terkadang
orang lain hanya melihat suatu hasil berupa prestasi tanpa
melihat suatu proses di dalam sebuah manajemen, hal ini
memerlukan perhatian terutama orang-orang yang ada di
internal kepengurusandan orang — orang awam. Di
perlukan suatu penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana manajemen didalam organisasi
dalam membenahi dan memajukan olahraga futsal di
Kota Surabaya dan sekitarnya.

Dari penjabaran di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian bagaimana manajemen
pengembangan prestasi futsal di klub Bintang Timur
Surabaya sebagai sampel yang akan diangkat peneliti
karena klub ini yang dianggap paling baik akan
prestasinya dinasional maupun daerah sekitarnya. Serta
ingin mengetahui keadaan manajemen perkembangan
pengembangan yang dilakukan Kklub Bintang Timur
Surabaya.

Penelitian ini fokus pada beberapa hal seperti?

1. Apa saja faktor penentu keberhasilan prestasi Klub?

2. Bagaimanakah penerapan program latihan di klub
Bintang  Timur  Surabaya dalam mengarungi
Kompetisi Professional ?

3. Bagaimanakah sarana dan prasarana di klub Bintang
Timur Surabaya ?

4. Bagaimanakah susunan pengurus di Kklub Bintang
Timur Surabaya?

5. Bagaimanakah pengelolaan sumber keuangan di klub
Bintang Timur Surabaya?

Tujuan penelitian ini adalah?

1. Mengetahui faktor penentu keberhasilan klup?

2. Mengetahui faktor mengenai program latihan?

3. Mengetahui sarana dan prasarana di klub Bintang
Timur Surabaya.

4. Mengetahui susunan pengurus di klub Bintang Timur
Surabaya.

5. Mengetahui pengelolaan sumber keuangan di Klub
Bintang Timur Surabaya.

1. Manfaat akademik yang didapat dari penelitian ini?
a. Menungkatkan kemmampuan menulis dan
analisi.s
b. Wawasan dan pengetahuan tentang manajemen
pengembangan prestasi cabor futsal

2. Manfaat Praktis
Ketua, pelatih, atlet, danmasyarakat bisa
mengetahui kelebihan dan kelemahan manajemen
yangdijalankan di Klub Bintang Timur Surabaya



METODE

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan metodologi kualitatif menurut Bogdan dan
Taylor (Moleong, 2009 4) yang mendefinisikan,
“metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata tertulis
atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat di
amati.

Metode penelitian ini menggunakan metode
partisipasi pasif. Jadi peneliti datang ke tempat kegiatan
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut. (Sugiyono, 2009 : 227)

Penelitian dilakukan di klub Bintang Timur
Surabaya. Tempat latihannya di Baskhara Futsal
Surabaya. Pada tanggal 13 sampai 29 November 2017
setiap hari Rabu dan Jum’at. Dengan dibantu oleh 2
teman saya sebagai dokumentasi.

Narasumber berjumlah 7 orang atau lebih.
Informasi yang didapat di bagi menjadi seperti berikut :

1. Informasi dari 5 orang pemain tentang progam latihan
yang diberik oleh pelatihnya dan sarana prasarana di
Klub Futsal Bintang Timur Surabaya.

2. Informasi  pengurus dari  manajer  mengenai
manajemen Klub Futsal Bintang Timur Surabaya.

3. Informasi dari pelatih tentang perkembangan klub
seperit sarana dan prasarana serta prestasi yang
dicapai.

4. Dokumentasi yang berhubungan dengan identitas klub
seperti sejarah, manajemen keuangan, dan data
perkembangan klub Bintang Timur Surabaya.

Dalam penelitian kalitatif, yang menjadi alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti
harus “divalidasi”. Validasi terhadap peneliti, meliputi
pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti
untuk memasuki objek penelitian “baik secara akademik
maupun logiknya” (Sugiono,2009:305).

Pengumpulan data merupakan langkah penting
karena data yang terkumpul akan dipakai sebagai bahan
informasi untuk memecahkan masalah penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakam dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukian
pewiwancara untuk memperoleh informasi dari informan.
Sedangkan interview yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah untuk mencari data tentang profil
klub Futsal Bintang Timur Surabaya.

2. Dokumentasi
Dokumentasi  merupakan
diperlukan seorang peneliti

sumber data yang
untuk menunjang hasil

penelitian. Merupakan metode pengumpul data sekunder
yang bersumber pada literature, dokumen, media massa,
dan hal hal lain yang diperoleh dari perpustakaan,
terutama yang berhubungan dengan masalah penelitian,
dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
berupa program latihan klub, struktur organisasi klub,
daftar anggota atlet, dan lain — lainya yang berhubungan
dengan identitas klub.

3. Pengamatan

Pengamatan dilkukan untuk mengetahui kejadian
secara langsung perilaku subyek. Sehingga data yang
diperoleh melalui pengamatn sebagai data tambahan dari
data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumen.
Data tersebut dinamakan fillod.

Pendakatan di penelitian ini menggunakan metode
kualtitatif yaitu penjelasan berupa kata yang tertulis atau
lisan dari orang — orang dan perilaku yang dapat diamati.

Pendekatan ini dilakukan saat menganalisa
berdasar landasan teori.

Adapun langkah — langkah yang digunakan dalam
analisis meliputi sebagai berikut :
1. Pencatatan

Kegiatan  ini  dilakukan setelah melakukan
wawancara dan dokumentasi. Dikhawatirkan jika tidak di
catat nantinya akan selal mengalami perubahan atau
perkembangan dan sewaktu — waktu, sehingga
menyebabkan keterangan dan diberikan tidak jelas.

2. Pengelompokan Data

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasu

tersebut, data — data tersebut dikelompokkan berdasar

masalahnya sehingga mempermudah menguraikan
analisisnya.
3. Penganalisa Data

Data yang sudah dikelompokkan tersebut,

kemudian dianalisis berdasarkan rumusan masalahnya,
serta dalam menganalisa data tersebut ditunjang dengan
studi pustaka yang sesuai dengan landasan teori pada
kajian pustaka
Secara umum penelitian tentang Manajemen
Pengembangan Prestasi Klub Futsal Bintang Timur
Surabaya dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian
masing — masing tahap terdiri atas :
1. Tahap Persiapan, pada tahap ini langkah — langkah
yang ditempuh sebagai berikut:
a. Konsultasi yaitu pengajuan dan penetapan
judul pada dosen pembimbing.
b. Penyusunan Proposal yaitu memberikan
deskripsi mengenai pokok — pokok yang
diteliti.



c. Seminar Proposal.

2. Tahap pelaksnaan, pada tahap ini langkah yang
ditempuh sebagai berikut :

a. Pengumpulan Data yaitu teknik mendapatkan

data dari sumber yang dijadikan acuan

penelitian.
b. Klasifikasi Data yaitu pengelompokkan data.
c. Deskripsi yaitu menganalisi dan
memaparkan hasil analisis suatu

permasalahan.

3. Tahap Penyelesaian, pada tahap ini langkah — langkah
yang ditempuh sebagai berikut :
a. Penyusunan hasil analisi
laporan (skripsi).
b. Seminar Laporan (skripsi).
c. Revisi laporan seminar.

dalam  wujud

Moleong (2009) menjelaskan tujuan  uji
(credibility) kredibilitas data yaitu untuk menilai
kebenaran dari temuan penelitian kualitatif. Kredibilitas
ditunjukkan Kketika partisipan mengungkapkan bahwa
transkrip penelitian memang benar-benar sebagai
pengalaman dirinya sendiri. Disini peneliti akan
memberikan data yang berupa transkrip untuk dibaca
ulang oleh partisipan.  Kredibilitas menunjukkan
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menunjukkan hasil penelitiandan saat
melakukan penelitian di Klub Bintang Timur Surabaya
dengan memakai teknik pengumpulan data seperti
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi tentang “Manajemen
Pengembangan Prestasi Futsal di Klub Bintang Timur
Surabaya” diperoleh dari 3(Tiga) narasumber utama,
yaitu : 1) Pengurus, 2) Pelatih, 3) Pemain.
Dari hasil penelitian yang di dapatkan maka akan di buat
suatu pembahasan mengenai hasil dari analisa peneltian
tersebut. Pembahasan disini menjelaskan hasil penelitian
tentang manajemen pengembangan prestasi futsal di klub
Bintang Timur Surabaya. Analisa mencakup faktur
prestasi, program latihan, sarana dan prasarana,susunan
pengurus, serta pendanaan
1. Prestasi
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari segala
kegiatan atau aktivitas yang telah dilakukan atau
dikerjakan. Begitupula dengan prestasi yang diraih
tim bintang timur Surabaya mulai dari awal berdiri
masih bernama Tifosi Baskhara sampai sekarang
banyak prestasi yang sudah diraih dan terakhir yang
paling membanggakan adalah masuk sampai final

four di kasta tertinggi futsal nasional yaitu Pro
Futsal League dan semua itu tidak mungkin terjadi
secara instan harus melalui beberapa proses dan
dukungan mulai dari sistem manajemen, sarana dan
prasarana dan pendanaan .

2. Program Latihan

Menurut Lumintuarso (2006:5), metode latihan adalah
sebuah pengetahuan tentang metode — metode yang
digunakan dalam proses latihan, hal tersebut sangat
penting untuk menjadikan seseorang pemain menggapai
prestasi yang lebih tinggi dan lebih baik dari sebelumnya.
Dalam hal ini seorang pemain atau pemain harus mampu
menggunakan dan menerapkan program ltihan yang di
berikan tim pelatih. Begitupun dengan tim pelatih yang
setiap sebelum menerapkan program latihan di setiap sesi
latihan saling berdiskusi agar bisa menerapkan latihan
sesuai program yang sudah dibuat.).Penerapan program
latihannya adalah latihanrutin setiap senin, Rabu dan
Jum’at dimana terdapat pembagianjadwal latihan sesuai
dengan kebutuhan.Latihan ditekankan pada latihan fisik,
teknik, taktikdan mental untuk mempersiapkan pemain
pada saatkejuaraan berlangsung. Selain itu juga
dilakukansparing/pertandingan persahabatan,
sehinggakemampuan pemain sudah dapat dipantau
sampaidimana  kemampuan yang telah dipunyai
dankekurangan apa yang masih diimiliki oleh
pemain.Latihan lebih intensif pada saat menjelang
kompetisi yang ditujukan untukmenyempurnakan strategi
permainan  danperkembangan ketrampilan individu
sepertimempertajam dan mematangkan pukulankhas
yang dimiliki oleh pemain.Sesuai denganpendapat
Harsono, bahwa periode latihan dibagimenjadi yaitu :

a) Musim Persiapan

Pada musim persiapan ini  proses latihanharus
dikosentrasikan pada atihan — latihanketahanan ( untuk
kekuatan ), latihan — latihanlari seperti fartlek, cross

country  (untuk - - dayatahan),  latihan senam (
untukelentukan). Ketiga komponen kondisi fisiktersebut
dilatih dan dikembangkan dalamminggu — minggu

pertama dari musim latihanini.2. Musim Peningkatan
PrestasiPada musim ini latihan ditekankan padalatihan
teknik dan kemudian pada latihantaktik. Musim latihan
ini berlangsung 8 — 10minggu dengan bobotlatihan
sebagai berikut :

Latihan teknik 50 %
Latihan taktik 25 %
Latihan fisik 15 %
Test trials 10 %
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b) Musim Pematangan Juara
Pada musim ini pemain diharapkan sudahberada dalam
kondisi fisik yang baikdemikian pula dalam kemampuan
tekniknya. Untuk bobot latihan dalam musim ini
dapatdirencanakan sebagai berikut :

a. Latihan taktik 65 %
b. Latihan fisik 10 %
Latihan trials atau try out 25 %

c) Musim Seusai Pertandingan

Dalam musim ini masa latihan setelahpertandingan —
pertandingan berakhir. Setelahpemain diberi istirahat satu
atau dua minggu,pemain mulai lagi berlatih, meskipun
tentunyalatihan- latihannya tidak seberat latihan dalam
menghadapipertandingan ( Harsono, 1988 : 233 — 241)

3. Sarana dan Prasarana

Sarana adalalah sessuatu yang dapat dihunaka serta dapat
dimanfaatkan dalam sebuah kegiatan olahraga, dan dapat
dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu ;

a. Peralatan ialah suatu yang digunakan

b. Perlengkapan ialah sesuatu yang digunakan
untuk melengkapi sarana serta sesuatu yang dapat di
manipulasi

Sarana yang di pakai dalam dalam sebuah kegiatan
olahraga pada setiap cabor yang memiliki ukuran standar
(Soepartono, 2000 : 6). Seperti halnya pada cabor futsal
sarana yang diperlukan adalah bola, sepatu, kostim, dil.
Sedangkan prasarana ialah segala sesuatu yang
menunjang terselenggaranya suatu proses. Hal ini
berguna untuk memudahkan dan memiliki sifat
permanen.Pada cabang olahraga futsal yaitu lapangan
futsal, bola, gawang.

Berdasarkan hasil penelitian sarana dan prasaran yang
dimiliki tim Bintang Timur Surabaya lebih dari kata
memadai  karena  memiliki  homebase  standart
internasional dan yang di dalamnya terdapat fasilitas
yang mendukung adanya pengembangan prestasi..

4. Pendanaan

Pendanaan terdapat dari 3 sumber yaitu eksternal,
internal, dan modal sendri (Wijayanto, 2012:235).Untuk
pelaksanaan semua kegiatan dan sarana prasaran di
Bintang Timur Suarabaya. Keuangan yang ada di tim ini
cukup sehat karena dari internal berasal dari pemilik tim
ini, sedangkan sumber dana dari eksternal berasla dari
sponsor — sponsor yang mendukung tim, sedangkan
sumber dana dari modal sendiri dikeluarkan dari setiap
pribadi pemain seperti sepatu dan untuk kehidupan sehari
— hari.

PENUTUP
Simpulan

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai
simpulan dan saran yang didasarkan dari hasil penaltian
yang telah diuraikan pada bab - bab sebelumnya. Dari
hasil penelitian yang telah di uraikan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan oleh
peneliti di Klub Bintang Timur Surabaya dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Prestasi Klub Bintang Timur Surabaya di tingkat
Jawa Timur dan Nasional sudah cukup baik. Dapat
menjadi juara di tingkat kompetisi nasional dan bias
berlaga dan dapat menembus Final Four Liga Pro
Futsal,

2. Faktor-faktor yang menjadi penentu keberhasilan
diantara lain adanya motivasi dan disiplin para atlet,
di dukung pelatih yang berkompeten, dan sarana dan
prasarana yang memadai.

3. Penerapan program latihan disini seperti latihan
rutin, pembagian lathan sesuai KU. Didaiakan
latihan fisik di outdoor untuk menhindari dari
kejenuhan

4. Susunan pengurus di Klub Bintang Timur Surabaya
sudah dibentuk.

5. Sarana dan prasarana di Klub Bintang Timur
Surabaya sudah sangat mendukung untuk pembinaan
yang berkelanjutan.

6. Pengelolaan sumber keuangan di Klub Bintang
Timur Surabaya dibiayai dan dimiliki oleh per
orangan.

Saran
Di penelitian ini,
beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian dengan hal yang sama harus diteruskan
dengan masalah yang berbeda.

2. Manajemen pembinaan prestasi ini bias diteliti di
klub futsal lain dengan yang lebih mendalam.

3. Hasil penelitian bias dipakai untuk proses
engembangan orestasi klup lain.

4. Bintang Timur Surabaya harus lebih meningkatkan
manajemen pembinaannya di level junior supaya
regenarasi pemain berjalan tanpa mengandalkan
transfer pemain yang tentunya lebih menguras dana.

peneliti  menyampaikan
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